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PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI TERHADAP ALOKASI
KREDIT SEKTOR PERTANIAN INDONESIA

Feryanto”, Nia Rosiana", dan Herawati"
'Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor
fery.william@gmail.com

ABSTRAK

Kredit di sektor pertanian merupakan komponen penting dalam kegiatan usahatani,
selama periode 2004-2015 diketahui bahwa kredit yang dialokasikan perbankan ke sektor
pertanian meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variabel
makroekonomi terhadap alokasi kredit pertanian di Indonesia. Data yang digunakan adalah data
time series dengan frekuensi bulanan periode 2004:M1 — 2015:M6 dengan sumber data berasal
dari BPS dan Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Vector Error Correction
Model (VECM), model ini memberikan informasi jangka pendek dan panjang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek yang mempengaruhi alokasi kredit dari perbankan ke
sektor pertanian adalah variabel kredit pada /ag kedua, dan pada jangka panjang variabel jumlah
uang beredar, suku bunga, dan inflasi berpengaruh signifikan. Variabel nilai tukar dan krisis global
terbukti tidak berpengaruh. Variabel makroekonomi ternyata lambat direspon untuk menuju
keseimbangan alokasi kredit di sektor pertanian, sehingga diperlukan koordinasi antara kebijakan
moneter dan fiskal. Penurunan suku bunga acuan oleh otoritas moneter dinilai efektif untuk
meningkatkan peran pembiayaan dalam bentuk kredit yang bisa dimanfaatkan petani untuk
meningkatkan produksi.

Kata kunci : Makroekonomi, Kredit Pertanian, VECM JEL: E24, Q14

1. PENDAHULUAN

Kredit merupakan salah satu bentuk pembiayaan di sektor pertanian. Kredit memegang
peranan penting untuk mengatasi keterbatasan modal bagi petani. Menurut Mubyarto (1991),
Kredit di sektor pertanian merupakan modal yang diperoleh dalam bentuk pinjaman. Kredit di
pertanian mulai diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah sejak tahun 1959, dengan melibatkan
berbagai lembaga keuangan: perbankan dan koperasi. Sampai saat ini kredit yang dialokasikan ke
sektor pertanian sebagian besar dalam bentuk kredit komersial, namun disamping itu juga terdapat
dalam bentuk program (bersubsidi) ataupun yang bersifat komersial. Kredit yang diberikan dalam
bentuk program pada umumnya terbatas dari segi jumlah dana, tidak seperti kredit yang disalurkan
dalam bentuk komersial oleh bank umum (Sayaka et al, 2010). Beberapa bentuk kredit program
yang diberikan oleh pemerintah sejak tahun 1960an, diantaranya adalah Kredit Usaha Tani (KUT),
Kredit ketahanan pangan dan energi (KKP-E), Kredit Pengembangan Energi Nabati (KPEN-RP)
dan Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS), Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Sayaka et al, 2010;
Bappenas, 2010). Selain kredit dalam bentuk program diantaranya adalah kredit komersial yang
disalurkan oleh perbankan nasional (persero, swasta, asing campuran, bank pembangunan daerah
dan bank perkreditan rakyat) dan jumlahnua jahu lebih besar dari kredit yang disalurkan oleh
pemerintah (Nutmanaf et al, 2006).

Berdasarkan data Bank Indonesia (2015), sepanjang periode tahun 2002 sampai dengan
2015, proporsi alokasi kredit pertanian di pertanian masih tergolong rendah, yakni pada kisaran 4 —
7 persen. Sedangkan rata-rata pertumbuhan kredit pertanian sepanjang 2002-2015 sebesar 1.6
persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa disatu sisi permintaan akan kredit pertanian terus tumbuh,
namun alokasi kredit pertanian yang disalurkan sangat terbatas, dan relatif kecil bila dibandingkan
dengan sektor-sektor lainnya. Hal ini disebabkan, oleh karena perbankan menganggap sektor
pertanian sebagai sektor yang penuh dengan risiko tinggi (Ashari, 2009).
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Gambar 1. Proporsi Alokasi Kredit Pertanian dari Total Kredit dan Pertumbuhan Kredit Pertanian
Tahun 2002-2015 (Sumber; Bank Indonesia, 2015 diolah)

Selain faktor tingginya risiko di sektor pertanian, perbankan juga mengharapkan bahwa
kondisi perekonomian secara makro terkendali, agar penyaluran kredit ke sektor pertanian dapat
disalurkan dengan biaya rendah. Karena kebijakan penyaluran kredit memiliki keterkaitan terhadap
kondisi makro ekonomi. Beberapa penelitian menunjukkan kebijakan kredit dipengaruhi kondisi
makroekonomi, yang terdiri dari; tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi,
pengangguran, dan jumlah uang beredar (Mileris, 2012; Valahzaghard et al, 2012; Bucur and
Dragomirescu, 2014). Pengaruh variabel makroekonomi secara teori dapat disebabkan oleh
guncangan eksternal dan internal, dimana guncangan eksternal seperti adanya pengaruh dari luar
negeri seperti pengaruh kebijakan perekonomian dari negara lain atau seperti krisis (Evan et al,
2000; Miskhin, 2001; Mileris, 2012). Kondisi makroekonomi yang stabil akan mendorong
perbankan untuk menyalurkan kreditnya kepada masyarakat, khususnya ke sektor pertanian.

Sehingga dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah perlu diketahui bagaimana
pengaruh variabel makroekonomi terhadap alokasi penyaluran kredit pertanian di Indonesia baik
dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, sehingga dengan demikian akan diperoleh
rekomendasi kebijakan yang tepat untuk meningkatkan proporsi alokasi kredit di sektor pertanian.
Disatu sisi, masih terbatas dan jarang penelitian yang melihat pengaruh kondisi makroekonomi
terhadap alokasi kredit di sektor pertanian.

2. METODE PENELITIAN

21. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Bentuk data berupa
data time series dengan frekuensi data adalah bulanan, dimana panjang data yang digunakan
adalah Januari 2004 (2004:M1) sampai dengan Juni 2015 (2015:M6). Adapun sumber data dan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Variabel Data, Satuan dan Sumber

Variabel Satuan Sumber Data
Kredit (Kredit Pertanian) Milyar Rupiah Bank Indonesia
INFLASI Persen Bank Indonesia dan BPS
JUB (Money Supply/lJumlahUang Beredar) Milyar Rupiah Bank Indonesia
KURS (Exchange rate/Nilai Tukar) Rp/USD Bank Indonesia
SBI (rate/Suku Bunga) Persen Bank Indonesia

Selain variabel diatas, dalam analisis ditambahkan dummy (DUM) krisis global (2008-
2009), dimana pada tahun 2008-2009 nilai dummy bernilai satu dan selain periode krisis diberi nilai
nol. Krisis global merupakan faktor eksternal dari perekonomian Indonesia, sehingga akan dilihat
apakah terdapat pengaruhnya terhadap alokasi kredit di sektor pertanian. Pada proses analisis
variabel KREDIT, INFLASI, JUB, dan KURS ditransformasi dalam bentuk logaritma natural (Ln).
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2.2. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ekonometrika dengan
pendekatan VAR/VECM. Sehingga dengan demikian untuk menjamin data dapat digunakan akan
dilaksanakan terlebih dahulu uji akar unit (unit root test). Unit root test menjamin bahwa data yang
digunakan telah stasioner. Setelah menentukan data yang stasioner maka langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah menentukan lag yang optimum. Penentuan /ag-p optimum, dapat ditentukan
dengan menggunakan kriteria Akaike Information Criteria (AIC) dan Schwarz Criteria (SC), dimana
lag-p yang optimum ditentukan berdasarkan dari nilai AIC dan SC yang minimum.

Tahap berikutnya yang dilakukan, setelah melakukankan uji stasioneritas adalah
melakukan estimasi VAR, tujuannya adalah uji stabilitas VAR. Uji ini dimaksudkan untuk
mengetahui valid atau tidaknya analisis Impulse Response Function. Uji stabilitas VAR dilakukan
dengan menghitung akar-akar dari fungsi polinomial. Jika semua akar dari fungsi polinomial berada
dalam unit circle atau jika nilai absolutnya < 1 maka model VAR tersebut stabil, sehingga /mpulse
Response Function valid (Firdaus, 2012; Juanda dan Junaidi, 2012).

Menurut Firdaus (2012) setelah mendeteksi kestasioneran data, maka dilakukan uiji
integrasi. Dalam uji kointegrasi ini bertujuan untuk medeteksi stabilitas hubungan jangka panjang
antara variabel independen dengan variabel dependennya. Dalam penelitian ini menggunakan
Johansen Cointegrating Test. Hipotesis nol dalam uji ini adalah tidak ada kointegrasi. Jika trace
statistic > critical value, maka tolak Ho sehingga persamaan tersebut terkointegrasi.

2.3. Model VAR dan VECM

Metode Vector Autoregression (VAR) pertama kali diperkenalkan oleh Sims pada tahun
1980 (Firdaus, 2012; Juanda dan Junaidi, 2012). VAR dalam prakteknya menyediakan alat analisis
melalui empat macam penggunaannya: (1) Forecasting, ekstrapolasi nilai saat ini dan masa depan
seluruh variabel dengan memanfaatkan seluruh informasi masa lalu variabel, (2) Impulse
Response Function (IRF) melacak respon saat ini dan masa depan setiap variabel akibat
perubahan atau shock suatu variabel tertentu, (3) Forecast Emror Variance Decomposition (FEVD)
memprediksi kontribusi persentase varians setiap variabel terhadap perubahan suatu variabel
tertentu, (4) Granger Causality Test, untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel.
Analisis VAR harus memenuhi asumsi bahwa semua peubah tak bebas bersifat stasioner, semua
sisaan bersifat white-noise. Berarti sisaannya memiliki rataan nol, ragam konstan dan diantara
variabel tak bebas tidak ada korelasi.

Vector Error Correction Model (VECM) merupakan bentuk VAR yang terestriksi (Gujarati
dan Porter, 2012; Juanda dan Junaidi, 2012). Restriksi diberikan dikarenakan data yang digunakan
pada level tidak stasioner, namun terkointegrasi. Hal yang perlu diperhatikan pada variabel yang
berkointegrasi adalah apabila suatu model menghendaki adanya persamaan jangka panjang,
pergerakan dari beberapa variabel mengadakan reaksi adanya kecenderungan ketidakseimbangan
dalam jangka pendek yang sering kita temui dalam peristiwa ekonomi. Hal ini berarti apa yang
diinginkan perilaku ekonomi belum tentu sama dengan apa yang sebenarnya terjadi. Untuk itu
suatu model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan
atau model koreksi kesalahan (Vector Error Correction Model). Model VECM secara umum dapat
ditulis sebagai berikut (Firdaus, 2012):

k-1
Ay, = oy + ayt + Iy, + Z T4y, + &
i=1
Dimana:
Y = Vector yang berisi variabel yang dinalisis  y.; = Variabel in-level.
apx = Vector Intercept Ty = Matriks koefisien regresi
a;y = Vector koefisien regresi k-1 =Ordo VECM dari VAR
t = Time tren & = error term
I, =a,f dimanab' mengandung persamaan

kointegrasi jangka panjang

2.4. Impluse Response Function (IRF)

Model VAR yang dinamik dinilai rumit dan untuk sebagian orang agak sulit untuk
diintepretasi. Sehingga untuk dapat mengatasi kerumitan tersebut dalam hal mengatasi kerumitan
yang muncul diatasi dengan “impulse response”. Fungsi respon impuls berguna untuk membantu
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dalam interpretasi nilai koefisien tiap peubah dalam model VAR yang dihasilkan (Pindyck and
Daniel, 1998: Enders, 1995).

Impulse Response Function (IRF) adalah suatu metode yang digunakan untuk
menentukan respon suatu variabel endogen terhadap suatu shock tertentu. Hal ini dikarenakan
shock variabel misalnya ke-i tidak hanya berpengaruh terhadap variabel ke-i itu saja tetapi
ditransmisikan kepada semua variabel endogen lainnya melalui struktur dinamis atau struktur lag
dalam VECM. Dengan kata lain IRF mengukur respon suatu variabel dimasa datang ketika terjadi
suatu guncangan (Firdaus, 2012; Juanda dan Junaidi, 2012).

2.5. Forecast Error Variance Decompotition (FEVD)

Menurut Enders (1995), dekomposisi ragam perlu dilakukan untuk melihat dan
memisahkan keragaman pada peubah endogen menjadi komponen-komponen yang ada dalam
model VAR. FEDV adalah metode yang mencirikan suatu yang dinamis dalam VAR/VECM yang
berupaya melihat bagaimana perubahan dalam suatu variabel yang ditunjukkan oleh perubahan
error variance yang dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Dalam metode ini dapat dilihat
kekuatan dan kelemahan masing-masing variabel memengaruhi variabel lainnya dalam kurun
waktu yang panjang. Dengan kata lain, FEVD dapat digunakan untuk menganalisis kontribusi dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya (Firdaus, 2012: Juanda dan
Junaidi, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dalam pembahasan ini adalah menjelaskan hasil estimasi dengan
pendekatan VECM untuk melihat pengaruh variabel makroekonomi terhadap alokasi kredit
pertanian di Indonesia pada kurun waktu 2004:M1 sampai dengan 2015:M6. Penelitian ini
menggunakan data time series, sehingga perlu untuk menguji kestasioneran data tersebut. Dalam
menguji kestasioneran data, salah satu uji umum yang dapat dilakukan yaitu dengan uji
Augmented Dickey Fuller (ADF). Apabila nilai ADF t-statistik lebih kecil daripada nilai kritis
MacKinnon, maka variabel tersebut tidak memiliki akar unit sehingga dikatakan stasioner pada
taraf nyata tertentu (1>0). Jika tidak, maka dilakukan difference non stasioner processes. Hasil
akar unit dengan ADF pada tingkat level (10) terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller

Data pada first

Variabel Nilai Kritis MacKinnon Data Pada Level dfrarcs
1 persen 5 persen 10 persen  Nilai ADF; giastic Nilai ADF; gapisiic

Ln-KREDIT -3.478547 -2.882590 -2.578074 -0.091981 -10.49598"*
INFLASI -3.478911  -2.882748 -2.578158 -2.710275 -9.553246"
Ln JUB -3.483312  -2.884665 -2.579180 -1.157648 -3.916470*
Ln_KURS -3.478911  -2.882748 -2.578158 -0.795902 -9.172042*
SBI -3.478911  -2.882748 -2.368114 -2.348114 -4.433595*

*, ** dan ***: Stasioner pada MacKinnon Critical Value 1 persen, 5 persen dan 10 persen

Berdasarkan Tabel 1, semua variabel tidak stasioner pada /level. Hal ini dapat dilihat dari t-
statistik ADF lebih kecil daripada nilai kritis MacKinnon, Sehingga pengujian perlu dilanjutkan
dengan melakukan uji unit pada first difference. Setelah dilakukan uji akar unit, maka semua
variabel sudah stasioner pada derajat yang sama pada first difference, yakni I(1).

Penentuan /ag dalam sebuah sistem VAR merupakan hal yang penting. Disamping
berguna untuk menunjukkan berapa lama reaksi suatu variabel terhadap variabel lainnya,
penentuan /ag optimal juga berguna untuk menghilangkan masalah autokorelasi dalam sebuah
sistem VAR. Pengujian /ag optimal dalam penelitian ini menggunakan kriteria AIC, SC dan HQ.
Adapun hasil uji /ag optimal menunjukkan bahwa /ag optimal yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sama dengan dua (2, seperti disajikan dalam Lampiran 1. Setelah mendapatkan panjang
lag optimal untuk persamaan umum model VAR dari pengaruh variabel makroekonomi terhadap
alokasi kredit pertanian Indonesia, maka estimasi model VECM dapat dituliskan sebagai berikut;
Ln_Kredit, =37, a INFLASI, + X2, b Ln_JUB, + X%, c Ln_KURS, + ¥?_,d SBI, + X}_, e Dummy:

Langkah berikutnya adalah menguiji stabilitas VAR atau VAR stability condition check. Uiji
stabilitas VAR dilakukan dengan menghitung akar-akar dari fungsi polinomial atau dikenal dengan
roots of characteristic polynomial. Jika semua akar dari fungsi polinomial tersebut berada di dalam
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unit circle atau jika nilai absolutnya kurang dari 1 maka model VAR tersebut dianggap stabil,
karena seluruh variabel memiliki modulus lebih kecil dari satu (Lampiran 2). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sistem VAR stabil. Sehingga peramalan menggunakan IRF (/mpulse
Response Function) dan FEVD (Forecast Error Variance Decompotition) yang akan dihasilkan
dianggap valid.

Hasil unit root test menunjukkan bahwa semua variabel tidak stasioner pada /evel, namun
pada derajat yang sama yakni first difference, maka diduga terdapat kointegrasi jangka pendek
dan jangka panjang pada variabel yang akan dianalisis. Berdasarkan hasil uji kointegrasi dengan
menggunaan Johansen Trace Statistic Test, dimana nilai estimasi trace statistic lebih besar dari
critical value (8.397504>3.841466) pada fitik kritis a sama dengan 5 persen, sehingga dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan tersebut terkointegrasi.

3.1. Hasil Estimasi VECM: Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Alokasi Kredit
Pertanian Indonesia

Tabel 2 menjelaskan hasil esimasi VECM alokasi kredit di Indonesia pada kurun waktu
2004:M1 sampai dengan 2015:M6 untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Pada jangka
pendek hampir tidak ada variabel yang signifikan, kecuali variabel kredit itu sendiri (pada lag
kedua) yang mempengaruhi alokasi kredit pertanian di Indonesia. Hal ini dimungkinkan, karena
suatu variabel bereaksi terhadap variabel lainnya membutuhkan waktu (/ag) dan pada umumnya
reaksi suatu variabel terhadap varaibel lainnya terjadi dalam jangka panjang. Pada perekonomian
Indonesia terbukti adanya mekanisme penyesuaian dari jangka pendek ke jangka panjang yang
ditunjukkan dengan kointegrasi kesalahan yang signifikan dan bernilai negatif (-0.074).
Tabel 2. Hasil Estimasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang VECM Alokasi Kredit Pertanian di

Indonesia
Variabel Koefisien (t_:;rt!)gka T Variabel Koefisien (i-stat)
ST ooy o
D(LN_KREDIT(-1)) (Od%%aﬁ%f; D(SBI(-2)) (1%?73711%5)
D(LN_KREDIT(-2)) (’92'.2983‘1%‘; D(INFLASI(-1)) (ﬂ-ﬂ%}%
D(LN_JUB(-1)) (0264508, DUNFLASI-2) .
D(LN_JUB(-2) (©.50967, DOUM(-1) e
D(LN_KURS(-f;LGKA PANJANG (-01-%%85%%3; - gg1873’31513)
Variabel Koefisien (t-stat)
LN_JUB(-1) "(;,4.233942;
LN_KURS(-1) &5.025212%545;
sai AT
INFLASI (-1) ('_‘22352%2851;
e

Keterangan : yang cetak tebal signifikansi berdasarkan tabel t-statistik untuk a=5 persen, dimana n>120 (t-statistik > |1,96]).

Pada Tabel 2 juga dapat dijelaskan bagaimana pengaruh variabel-variabel
makreoekonomi mempengaruhi alokasi kredit pertanian di Indonesia dalam jangka panjang. Pada
jangka panjang terdapat beberapa variabel makroekonomi yang secara statistik tidak berpengaruh
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signifikan terhadap alokasi kredit pertanian di Indonesia, variabel dimaksud adalahi nilai tukar
(KURS) dan krisis global. Sedangkan jumlah uang beredar (JUB) menunjukkan pengaruh yang
positif dan signifikan dalam jangka panjang terhadap alokasi kredit di sektor pertanian. Dimana
ketika terjadi kenaikan jumlah uang beredar sebesar satu persen akan meningkatkan alokasi kredit
pertanian sebesar 0.43 persen Namun peningkatan kredit disektor pertanian akibat pengaruh
jumlah uang beredar akan cepat direspon oleh kebijakan moneter. Hal sesuai dengan teori, bahwa
kenaikan jumlah uang beredar akan memicu inflasi. Untuk mencegah terjadinya inflasi dalam
jangka panjang pemerintah melalui otoritas moneter akan mengendalikan infllasi dengan
menaikkan tingkat suku bunga, sehingga dengan demikian tingkat suku bunga kredit juga akan
naik. Kenaikan tingkat suku bunga akan memicu penurunan kredit di sektor pertanian. Namun
dalam jangka pendek, kenaikan jumlah uang beredar, salah satunya bisa disebabkan, karena
meningkatnya jumlah kredit yang diberikan perbankan.

Variabel tingkat suku bunga (SBI) menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan
secara statistik terhadap alokasi kredit pertanian di Indonesia pada kurun waktu 2004:M1 —
2015:M6. Ketika otoritas moneter menaikkan tingkat suku bunga acuannya sebesar satu persen,
maka alokasi kredit pertanian akan turun sebesar 0.097 persen. Hal ini sesuai teori dimana ketika
terjadi kenaikan suku bunga, maka calon peminjam (debitur) akan menahan diri untuk mengajukan
pinjaman, karena harga (bunga) yang harus dibayarkan menjadi lebih mahal. Sehingga dengan
demikian para petani yang kekurangan modalnya tentunya akan mencari alternatif pembiayaan
lain, apakah ke koperasi, pegadaian, kelompok tani, tengkulak, bank keliling, mengijonkan
tanaman muda, dan lainnya.

Sementara itu, variabel inflasi dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan
secara statistik, dimana ketika inflasi meningkat satu persen maka alokasi kredit di sektor pertanian
akan turun sebesar 0.05 persen dalam jangkka panjang. Secara teori, hal ini dapat dijelaskan
bahwa kenaikan infllasi akan menyebabkan adanya cost yang harus ditanggung oleh masyrakat
dan konsumen, karena membayar lebih mahal. Maka untuk mengendalikan inflasi, salah satu
kebijakan yang dilakukan oleh otoritas moneter adalah mengendalikan jumlah uang beredar
dengan menaikkan suku bunga. Kenaikan suku bunga akan menyebabkan alokasi kredit terutama
di sektor pertanian akan menurun. Variabel jumlah uang beredar (JUB) dan Inflasi secara tidak
langsung mempengaruhi alokasi kredit pertanian melalui transmisi tingkat suku bunga.

3.2. Analisis Impulse Response Function (IRF)

Fungsi respon impuls membantu mengatasi kerumitan mengenai sulitnya mengintepretasi
hasil VAR/VECM. IRF bermanfaat untuk menunjukkan bagaimana respon suatu variabel dari
sebuah shock dalam variabel itu sendiri dan variabel endogen lainnya. Identifikasi respon inflasi
pada IRF dalam model VECM pada penelitian ini menggunakan standar Cholesky Decomposition,
Standar ini bertujuan untuk meng-generate impulse response yang tergantung secara krusial pada
urutan variabel dalam sistem (Firdaus, 2012).

Pada Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa guncangan kredit sebesar satu standar deviasi
pada bulan pertama akan menyebabkan peningkatan sebesar 0.023 persen. Pada bulan kedua
dan sampai bulan ke-48 kredit masih direspon positif oleh variabel kredit itu sendiri, dan
mengalami fluktuasi pada bulan 2 — 6, dan mencapai keseimbangan jangka panjang pada periode
ke 9, dimana kredit merespon positif guncangan tersebut sebesar 0.02 persen. Sedangkan
guncangan pada variabel nilai tukar menunjukkan bahwa pada bulan pertama belum d irespon, dan
mulai direspon positif pada bulan kedua (0.0003 persen). Namun pada bulan ke 3 sampai ke-48
direspon negative oleh variabel kredit. Keseimbangan jangka panjang variabel nilai tukar terjadi
pada bulan ke-8 (-0.0012 persen).
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Gambar 2. Respon Kredit Terhadap Guncangan Variabel Makroekonomi dan Krisis Global

Guncangan terhadap jumlah uang beredar (Money) pada bulan pertama belum di respon
oleh variabel kredit, baru setelah pada bulan kedua guncangan direspon posiftif oleh kredit.
Sampai periode bulan ke-6 guncangan pada variabel uang beredar direspon secara berfluktuatif
oleh kredit, dan saat periode ke-8 keseimbangan jangka panjang terjadi dengan nilai guncangan
yang direspon postifi oleh kredit, namun nilainya semakin kecil sampai di akhir periode.
Guncangan pada variabel suku bunga (SBI) pada bulan pertama belum direspon oleh kredit, baru
pada bulan kedua direspon negative sampai akhir periode oleh variabel kredit. Keseimbangan
jangka panjang terjadi pada periode ke-13, dimana kredit merespon negative guncangan yang
terjadi sebesar (-0.0005 persen). Sama halnya dengan variabel suku bunga, variabel inflasi juga
tidak direspon oleh variabel kredit pada bulan pertama, baru setelah bulan kedua sampai periode
terakhir inflasi direspon negative oleh kredit. Keseimbangan jangka panjang terjadi pada periode
ke-8, dimana kredit merespon inflasi secara negatif sebesar -0.0006 persen. Sementara itu
guncangan dummy krisis pada periode pertama belum direspon oleh kredit. Inflasi mulai merespon
guncangan dummy krisis mulai bulan kedua, yakni sebesar -0.0019 persen. Pada bulan ketiga
sampai keempat kredit masih merespon negatif namun mengalami penurunan, namun mengalami
kenaikan dan mencapai keseimbangan jangka panjang pada periode ke-8 yakni sebesar -0.00064
persen.

3.3. Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)

FEVD bermanfaat untuk menjelaskan kontribusi masing-masing variabel terhadap shock
(guncangan) yang ditimbulkannya terhadap variabel endogen utama yang diamati. Dengan kata
lain, FEVD menjelaskan proporsi variabel lain dalam menjelaskan variabilitas variabel endogen
utama penelitian. Dalam kaitannya dengan FEVD maka penelitian ini akan membahas bagaimana
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kontibusi berbagai macam variabel yang terdapat dalam ruang lingkup penelitian dalam
menjelaskan yang mempengaruhi alokasi kredit pertanian.

Berdasarkan Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa pada bulan pertama, fluktuasi kredit
investasi disebabkan oleh guncangan pada kredit itu sendiri, yakni sebesar seratus persen. Namun
mulai bulan kedua hingga periode-periode berikutnya mulai mempengaruhi variabilitas alokasi
kredit sektor pertanian di Indonesia untuk 48 periode ke depan. Pada tahun pertama (12 bulan),
terlihat bahwa peranan kredit dalam menjelaskan fluktuasi kredit itu sendiri masih dominan, yakni
sebesar 98.6 persen. Adapun komposisi variabel lainnya yang mempengaruhi kredit adalah,
jumlah uang beredar (JUB) sebesar 0.25 persen, SBI (0.35 persen), Inflasi (0.18 persen) dan
pengaruh krisis global hanya sebesar 0.16 persen.
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Gambar 3. FEDV Kredit Untuk 48 Periode Yang Akan Datang

Pengamatan yang dilakukan sampai periode ke-48 menunjukkan bahwa peranan kredit
dalam menjelaskan fluktuasi kredit semakin meningkat yakni hanya sebesar 99.05 persen, variabel
lain yang pengaruhnya semakin besar terhadap pengaruh kredit adalah nilai tukar (KURS) yakni
sebesar (0.35 persen) dan inflasi sebesar 0.23 persen. Sedangkan tingkat suku bunga
pengaruhnya semakin kecil (0.09 persen). Sementara itu, komposisi variabel lain yang
mempengaruhi fluktuasi kredit pertanian pada periode tahun keempat (48 bulan) dan nilainya relatif
tidak berubah adalah variabel jumlah uang beredar (0.25 persen). Pada jangka panjang tidak
terlihat pengaruh variabel dummy terhadap kredit pertanian untuk 48 bulan ke depan (0.001
persen).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, maka beberapa kesimpulan
yang dapat disampaikan adalah;

1. Variabel makroekonomi dalam jangka pendek secara statistik tidak mempengaruhi alokasi
kredit di sektor pertanian, kecuali variabel kredit itu sendiri pada lag-2. yang mempengaruhi
alokasi kredit pada jangka pendek. Sedangkan jangka panjang variabel jumlah uang beredar
(JUB), SBI dan Inflasi,berpengaruh secara signifikan. Variabel nilai tukar (KURS) dan krisis
tidak terbukti berpengaruh secara statistik baik jangka pendek atau pun jangka panjang.

2. Berdasarkan /mpulse Response Function terbukti bahwa variabel makro ekonomi lain relatif
lambat direspon oleh variabel kredit pertanian dimana keseimbangan terjadi pada periode yang
cukup panjang. Sedangkan hasil FEVD menunjukkan bahwa kredit masih memiliki proporsi
terbesar dalam mempengaruhi kredit, disusul oleh nilai tukar, jumlah uang beredar, inflasi,
suku bunga dan krisis.
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